
19784 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025 

 

Journal of Innovative and Creativity 
Journal Homepage: https://joecy.org/index.php/joecy 

e-mail: journaljoecy@gmail.com 

Faculty of Education 
University of Pahlawan Tuanku Tambusai 

ISSN 2775-771X (Online) 
ISSN 2962-570X (Printed) 

              5 (2) 2025, Page: 19784-19789 

 

 
Sosialisasi Manajemen Keuangan dalam Meningkatkan Sumber 

Daya Manusia yang Amanah dan Kompeten di SMA N 6 Cipocok 
Serang 

 
Nurlelah1, Teguh Kurniyanto2, Imam Sofi’i3 

123Universitas Pamulang, 
Corresponding Author: Nurlelah, e-mail: dosen02891@unpam.ac.id 

 
                                      

Published: August , 2025 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan sosialisasi manajemen keuangan dalam upaya meningkatkan 
sumber daya manusia (SDM) yang amanah dan kompeten di SMA Negeri 6 Cipocok Serang. Penelitian ini melihat 
kebutuhan akan peningkatan literasi dan kompetensi pengelolaan keuangan di lingkungan sekolah yang tidak hanya 
meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga menanamkan nilai amanah berupa integritas, kejujuran, dan tanggung 
jawab. Pendekatan penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi selama proses sosialisasi yang berlangsung secara interaktif dan aplikatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sosialisasi berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep dasar manajemen keuangan, seperti 
perencanaan anggaran dan pengelolaan dana, sekaligus memperkuat sikap amanah melalui praktik pengelolaan dana 
kelompok dan pelaporan keuangan secara berkala. Meski mengalami kendala seperti variasi pemahaman peserta dan 
keterbatasan sumber daya, kegiatan ini mampu membentuk SDM yang lebih kompeten dan berintegritas di SMA Negeri 
6 Cipocok Serang. Implikasi penelitian menegaskan pentingnya penguatan sosialisasi manajemen keuangan secara 
berkelanjutan dan penerapan sistem pengelolaan keuangan yang lebih transparan dan digital di lingkungan sekolah untuk 
mendukung pengembangan karakter dan kompetensi SDM masa depan. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah dasar utama dalam menciptakan generasi penerus bangsa yang memiliki integritas, 
kompetensi, dan kesiapan untuk menghadapi tantangan di masa depan (Lena et al., 2024). Di tengah 
perkembangan globalisasi dan era revolusi industri 4.0, peran sumber daya manusia (SDM) menjadi 
semakin penting. Kualitas dan karakter SDM yang baik tidak hanya dinilai dari pengetahuan 
akademis, tetapi juga dari integritas, kejujuran, serta kemampuan dalam mengelola semua sumber 
daya yang ada, termasuk dalam aspek keuangan (Eminarni et al., 2025). 
SMA Negeri 6 Cipocok Serang, sebagai salah satu lembaga pendidikan menengah atas di Kota 
Serang, memiliki tanggung jawab besar untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara 
intelektual, tetapi juga amanah dan kompeten. Amanah, dalam konteks ini, berarti sikap yang dapat 
dipercaya, bertanggung jawab, dan jujur dalam melaksanakan tugas serta mengelola sumber daya, 
baik keuangan pribadi maupun organisasi (Andriko, 2025). Kompetensi, di sisi lain, adalah 
kemampuan dan keahlian dalam bidang tertentu yang diperlukan agar seseorang dapat memberikan 
kontribusi maksimal bagi masyarakat. 
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Salah satu permasalahan klasik yang sering dijumpai di lingkungan pendidikan adalah kurangnya 
pemahaman dan kesadaran akan pentingnya manajemen keuangan yang baik, baik di kalangan siswa, 
guru, maupun tenaga kependidikan (Rahayu, 2022). Banyak kasus di mana pengelolaan keuangan 
yang tidak tepat berujung pada pemborosan, ketidakjujuran, bahkan tindakan yang melanggar etika 
dan hukum. Padahal, kemampuan untuk mengelola keuangan dengan bijak adalah salah satu 
keterampilan hidup (life skills) yang sangat penting di era modern saat ini. 
Manajemen keuangan memiliki peranan yang sangat penting tidak hanya bagi para pengusaha atau 
dalam konteks profesional, tetapi juga sangat relevan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 
termasuk di lingkungan pendidikan. Pengenalan literasi keuangan sejak usia dini akan membentuk 
karakter siswa menjadi lebih disiplin, bertanggung jawab, dan mandiri. Individu yang memahami 
cara mengelola keuangan cenderung lebih mampu membuat keputusan ekonomi yang bijak, 
menghindari perilaku konsumtif, serta terhindar dari masalah finansial di masa depan (Lawita et al., 
2021; Dalimunthe, 2025). 
Dalam konteks meningkatkan kompetensi dan amanah sumber daya manusia melalui sosialisasi 
manajemen keuangan, berbagai penelitian terbaru memberikan wawasan yang sangat berharga. 
Penelitian-penelitian ini menekankan bagaimana manajemen keuangan yang baik dalam lembaga 
pendidikan dapat memupuk akuntabilitas, kompetensi, dan pengembangan kepemimpinan. Dengan 
menerapkan praktik manajemen keuangan yang efektif, lembaga seperti SMA N 6 Cipocok Serang 
dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusianya dan memastikan penggunaan sumber daya 
yang efisien dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Penelitian tentang praktik manajemen di lembaga pendidikan menunjukkan peran penting 
pengelolaan sumber daya dalam membentuk individu yang kompeten. Sebagai contoh, Asy'ari 
(2023) membahas kompetensi manajerial kepala madrasah dalam meningkatkan mutu lulusan, yang 
menunjukkan bagaimana kepemimpinan yang efektif dan manajemen yang baik dapat menghasilkan 
hasil yang lebih baik dalam dunia pendidikan. Demikian pula, Efriana (2022) membahas manajemen 
pembiayaan di madrasah, dengan menekankan pentingnya sosialisasi dalam pengelolaan dana 
pendidikan, yang berdampak langsung pada pengembangan sumber daya manusia yang amanah dan 
terampil. 
Selain itu, penelitian tentang manajemen keuangan sektor publik mengungkapkan bagaimana 
strategi-strategi tersebut dapat diterapkan di sekolah dan madrasah. Laksono (2021) mengupas 
tentang peningkatan hasil pendidikan melalui alokasi sumber daya yang efektif, dengan menyoroti 
pentingnya akuntabilitas keuangan dan kepemimpinan yang kompeten. Iskandar, Yusuf, dan 
Rahmawati (2011) lebih jauh lagi mendemonstrasikan bagaimana praktik manajemen keuangan 
daerah dapat menjadi model dalam mengelola sumber daya pendidikan, memastikan bahwa dana 
yang ada digunakan secara tepat dan berkontribusi pada pengembangan kompetensi dan amanah di 
kalangan pendidik dan pemimpin sekolah. 
Terakhir, penelitian Musfah (2023) menyoroti manajemen strategis di sekolah-sekolah yang dapat 
meningkatkan daya saing institusi, menunjukkan bahwa meningkatkan kompetensi manajerial di 
antara pendidik sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang memungkinkan manajemen 
keuangan dapat memacu pertumbuhan dan perbaikan. 
Prinsip manajemen keuangan berfokus pada perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan 
pengawasan penggunaan sumber dana. Menurut (Andriko, 2025) Prinsip utama yang harus dimiliki oleh 
pengelola keuangan adalah sifat amanah, yaitu kemampuan untuk melaksanakan tugas sesuai dengan 
aturan dan mempertanggungjawabkannya secara transparan. Dalam konteks sumber daya manusia, 
kompetensi pengelola keuangan mencakup pengetahuan teknis serta sikap profesional dalam 
pengelolaan anggaran dan pelaporan keuangan. 
Pembangunan manusia Indonesia secara menyeluruh menuntut individu yang tidak hanya cerdas, 
tetapi juga beretika. Dalam konteks dunia kerja saat ini, perusahaan dan organisasi tidak hanya 
mencari individu yang pintar, tetapi lebih mengutamakan mereka yang memiliki integritas, kejujuran, 
serta dapat dipercaya (Wicaksono et al., 2023). Oleh karena itu, pendidikan mengenai nilai-nilai 
amanah harus dimulai sedini mungkin, salah satunya melalui pembiasaan dalam mengelola dan 
mempertanggungjawabkan keuangan dengan benar. Di SMA N 6 Cipocok Serang, pembentukan 
karakter amanah dan kompeten sangat sejalan dengan misi sekolah dalam menciptakan lulusan yang 
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unggul di berbagai bidang. Kompetensi siswa tidak hanya diasah melalui pembelajaran formal di 
kelas, tetapi juga melalui berbagai aktivitas yang menanamkan nilai tanggung jawab, kemandirian, 
dan ketahanan mental, terutama yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan. 
Guru dan pihak sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam keberhasilan sosialisasi 
manajemen keuangan. Menurut (Darmansah et al., 2024) guru tidak hanya berfungsi sebagai 
fasilitator yang mengajarkan materi, tetapi juga sebagai teladan dalam bersikap amanah dan 
kompeten. Sekolah diharapkan dapat menciptakan sistem yang mendukung transparansi keuangan, 
seperti penerapan laporan keuangan secara rutin, pengawasan pelaksanaan anggaran, serta 
pembiasaan audit sederhana di lingkungan sekolah. Oleh karena itu sosialisasi manajemen keuangan 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan dan kesadaran para pengelola dan pelaksana keuangan 
agar dapat mengoptimalkan penggunaan dana demi kemajuan pendidikan. 
. 

METODE 
Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif melalui kegiatan sosialisasi manajemen 
keuangan yang dirancang secara interaktif dan aplikatif. Menurut (Moleong, 2021) penelitian 
kualitatif bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai proses sosialisasi 
manajemen keuangan dalam meningkatkan sumber daya manusia yang amanah dan kompeten di 
lingkungan sekolah. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengamati secara langsung 
proses, dinamika interaksi, serta perubahan yang terjadi pada peserta kegiatan sosialisasi. Kegiatan 
dimulai dengan observasi dan identifikasi masalah yang berkaitan dengan manajemen keuangan serta 
penanaman nilai amanah dan kompetensi kepada peserta. 
Data yang diperoleh secara kualitatif dapat mengikuti dan memahami alur peristiwa secara 
kronologis, serta menilai sebab akibat dalam konteks masyarakat setempat. Penelitian kualitatif 
dianggap sesuai untuk meneliti kondisi objektif subjek penelitian, sehingga prosedur dan pendekatan 
dari luar dan dari dalam sebagai bagian dari penelitian kualitatif dapat berlangsung dengan baik. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi (Moleong, 2021). 
Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menilai dampak kegiatan terhadap peningkatan 
sumber daya manusia yang amanah dan kompeten di SMA N 6 Cipocok Serang. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan sosialisasi manajemen keuangan di SMA N 6 Cipocok Serang menunjukkan hasil yang 
signifikan dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan serta memperkuat karakter 
amanah dan kompeten di kalangan siswa sebagai bagian dari sumber daya manusia (SDM) sekolah. 
Sosialisasi manajemen keuangan menghasilkan sejumlah temuan yang mencerminkan dampak positif 
terhadap peningkatan kesadaran, kompetensi, dan karakter amanah siswa sebagai bagian dari sumber 
daya manusia (SDM) di lingkungan sekolah. Analisis hasil dari kegiatan ini mengindikasikan 
keberhasilan dalam memperkuat literasi keuangan sekaligus membangun sikap bertanggung jawab 
yang esensial bagi SDM yang kompeten dan berintegritas (Darmansah et al., 2024). Selain itu, upaya 
tersebut juga berhasil membangun kesadaran dan keterampilan dasar dalam bidang literasi keuangan 
serta menumbuhkan sikap tanggung jawab dan kejujuran dalam pengelolaan dana pribadi maupun 
kelompok. 
Pemahaman Manajemen Keuangan  
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebelum sosialisasi, banyak siswa yang belum memiliki 
pemahaman yang jelas mengenai pengelolaan keuangan yang sehat. Siswa mengalami kesulitan 
dalam membedakan antara kebutuhan dan keinginan, mengatur pengeluaran, serta merencanakan 
keuangan untuk jangka panjang. Setelah sosialisasi, terdapat peningkatan yang signifikan dalam 
pemahaman konsep-konsep dasar seperti pentingnya menabung, membedakan prioritas keuangan, 
dan memahami manfaat investasi. Respon aktif siswa dalam berbagai sesi diskusi dan tanya jawab 
membuktikan keberhasilan metode sosialisasi yang bersifat interaktif. 
Hal ini sejalan dengan temuan penelitian serupa di SMA Negeri 2 Cipocok Jaya, di mana sosialisasi 
meningkatkan pemahaman peserta didik sehingga mereka mampu mengaplikasikan pola hidup 
hemat dan merancang perencanaan keuangan masa depan dengan lebih baik. Sosialisasi telah 
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memberikan siswa SMA N 6 Cipocok Serang wawasan praktis untuk menghindari perilaku 
konsumtif yang dapat berisiko terhadap kestabilan finansial individu maupun kelompok. 
Sosialisasi yang dilaksanakan berhasil menciptakan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan 
dan pemahaman siswa mengenai konsep dasar pengelolaan keuangan pribadi. Sebelum kegiatan ini, 
mayoritas siswa belum sepenuhnya memahami pentingnya membedakan antara kebutuhan dan 
keinginan, serta cara yang efektif untuk menabung dan merencanakan keuangan jangka panjang. 
Melalui metode penyampaian yang interaktif dan komunikatif, siswa dapat menyerap konsep-konsep 
tersebut dan mulai menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di luar 
sekolah. Hal ini didukung oleh tingginya partisipasi aktif dalam diskusi, tanya jawab, dan simulasi 
yang diberikan selama kegiatan berlangsung. 
Peningkatan Kompetensi SDM dan Penguatan Karakter Amanah dalam Pengelolaan 
Keuangan 
Salah satu tujuan utama dari sosialisasi adalah menanamkan nilai amanah kepada siswa (Andriko, 
2025). Hasil evaluasi menunjukkan adanya perubahan sikap yang positif terhadap kejujuran dan 
tanggung jawab dalam mengelola keuangan pribadi maupun kontribusi kelompok. Siswa mulai 
memahami bahwa amanah bukan sekadar tanggung jawab fisik, tetapi juga melibatkan sikap jujur, 
transparan, dan disiplin dalam setiap aktivitas yang berhubungan dengan keuangan. Melalui kegiatan 
kelompok, siswa diberi tugas untuk mengelola dana iuran, menabung, dan menyusun laporan 
penggunaan dana secara berkala. Praktik langsung semacam ini sangat efektif dalam membangun 
rasa kepercayaan dan pemahaman bahwa pengelolaan keuangan adalah amanah yang harus dijaga 
dengan sebaik-baiknya. Nilai ini sangat penting karena menjadi fondasi karakter kompeten yang 
mampu mempertanggungjawabkan setiap keputusan finansial dengan integritas tinggi. 
Sikap amanah yang selama ini menjadi tantangan dalam pengelolaan dana sekolah dan pribadi siswa, 
mulai terbangun dengan baik melalui pelaksanaan sosialisasi ini. Melalui kegiatan praktik pengelolaan 
dana kelompok dan tugas melaporkan penggunaan dana secara berkala, siswa diajarkan untuk 
berlaku jujur, disiplin, dan bertanggung jawab terhadap keuangan yang dipercayakan kepada mereka. 
Perubahan sikap ini memperkuat nilai integritas dan akuntabilitas yang menjadi fondasi karakter 
SDM yang amanah. 
Dalam konteks sekolah, integrasi nilai amanah ini tidak hanya terbatas pada siswa, tetapi juga 
mempengaruhi tenaga pendidik dan pengelola lain yang terlibat, sehingga tercipta budaya 
transparansi dan pengawasan yang sehat (Andriko, 2025; Rahayu, 2022). Sejalan dengan prinsip 
pengelolaan keuangan di bidang pendidikan yang mengedepankan transparansi dan akuntabilitas, 
sosialisasi ini berhasil menginternalisasi nilai-nilai tersebut di lingkungan SMA N 6 Cipocok Serang. 
Selain pengetahuan teoritis, sosialisasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan 
teknik manajemen keuangan secara langsung. Melalui simulasi penyusunan anggaran, pengelolaan 
dana kelompok, dan evaluasi penggunaan dana, siswa dilatih untuk mengembangkan keahlian teknis 
serta soft skills seperti kerja sama tim, pengambilan keputusan, dan komunikasi yang efektif. 
Pelatihan ini meningkatkan kompetensi pengelolaan keuangan sebagai keterampilan hidup yang 
sangat penting untuk dimiliki di era modern. 
Praktik tersebut mempercepat pemahaman siswa mengenai pentingnya sistem pengelolaan dana 
yang teliti, terukur, dan terdokumentasi dengan baik sesuai dengan standar manajemen keuangan 
yang berlaku. Peningkatan kompetensi ini memberikan bekal pengetahuan dan pengalaman yang 
berharga untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan ekonomi dan sosial di masa depan. 
Seluruh anggota civitas akademika di SMA N 6 Cipocok Serang mendapatkan keuntungan dari 
sosialisasi. Komitmen para guru dan tenaga kependidikan yang terlibat dalam sosialisasi ini 
memperkuat budaya kepemimpinan yang akuntabel dalam pengelolaan keuangan sekolah. 
Keterlibatan aktif komite sekolah serta orang tua siswa dalam pengawasan keuangan juga 
berkontribusi pada peningkatan transparansi dan pengurangan potensi penyimpangan dalam 
pengelolaan dana. 
Hal ini menunjukkan pentingnya sinergi antara semua pihak di sekolah untuk memastikan 
penggunaan anggaran yang efektif dan efisien demi keberlanjutan kegiatan akademik dan non-
akademik. Dengan demikian, peningkatan pemahaman dan penerapan manajemen keuangan yang 
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baik di SMA N 6 Cipocok Serang tidak hanya membangun kompetensi individu, tetapi juga 
memperkuat sistem tata kelola keuangan sekolah secara keseluruhan. 
Hambatan dan Upaya Penguatan Sosialisasi 
Selama pelaksanaan sosialisasi, beberapa kendala teridentifikasi, seperti perbedaan tingkat 
pemahaman siswa, keterbatasan waktu pelaksanaan yang singkat, serta kebutuhan akan narasumber 
yang lebih kompeten, terutama di bidang keuangan dan pendidikan karakter. Upaya mitigasi telah 
dilakukan dengan menambah sesi pendampingan, memanfaatkan media pembelajaran digital yang 
interaktif, serta melibatkan narasumber eksternal dari kalangan praktisi keuangan dan ekonomi. 
Selain itu, pembentukan kelompok kerja siswa sebagai tim pengelola dana secara langsung 
berkontribusi dalam mengurangi kesenjangan pengetahuan dan praktik, sekaligus menumbuhkan 
rasa tanggung jawab kolektif. Sanksi internal berupa denda atau teguran juga diterapkan untuk 
menegakkan disiplin dalam pengelolaan keuangan kelompok, sehingga semua anggota dapat 
berpartisipasi aktif dan bertanggung jawab. 
Hambatan utama yang dihadapi adalah variasi dalam tingkat pemahaman peserta sosialisasi, 
terutama di kalangan siswa dan sebagian tenaga kependidikan. Beberapa siswa dan bahkan guru 
belum sepenuhnya memahami konsep dasar manajemen keuangan, yang mencakup perencanaan 
anggaran, pencatatan, pengawasan, dan pelaporan keuangan. Akibatnya, penyerapan materi 
sosialisasi dan implementasi langkah-langkah pengelolaan keuangan yang efektif menjadi kurang 
optimal. Perbedaan latar belakang pendidikan dan pengalaman dalam pengelolaan keuangan juga 
berpengaruh terhadap efektivitas sosialisasi. 
Selain itu, waktu yang tersedia untuk pelaksanaan sosialisasi yang terbatas menjadi kendala dalam 
menyampaikan materi secara mendalam dan melakukan pendampingan yang intensif. Selain itu, 
keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten di bidang manajemen keuangan di sekolah juga 
menjadi penghalang, terutama karena peran bendahara sering kali dipegang oleh guru yang tidak 
memiliki spesialisasi di bidang keuangan. Keterbatasan anggaran untuk kegiatan sosialisasi dan 
pelatihan juga membatasi cakupan serta frekuensi kegiatan. 
Pengelolaan keuangan di sekolah yang belum sepenuhnya beralih ke sistem digital menyebabkan 
proses pencatatan dan pengawasan sulit untuk diintegrasikan. Pengelolaan secara manual rentan 
terhadap kesalahan, keterlambatan, dan ketidaktransparanan, yang berdampak pada rendahnya 
akuntabilitas serta meningkatkan peluang terjadinya penyimpangan dana. Kondisi ini menimbulkan 
ketidakpercayaan dari berbagai pihak dan melemahkan semangat amanah dalam pengelolaan 
keuangan. 
Budaya keterbukaan dan disiplin dalam pengelolaan keuangan belum sepenuhnya tertanam di 
beberapa elemen masyarakat sekolah. Sikap disiplin dalam pencatatan, penggunaan laporan 
keuangan yang bertanggung jawab, dan kepercayaan terhadap proses manajemen keuangan tidak 
selalu optimal, sehingga masih ada risiko penyalahgunaan maupun kelalaian. Hal ini juga dipengaruhi 
oleh kurangnya penegakan aturan dan kontrol internal yang ketat. 
 

KESIMPULAN 
Sosialisasi manajemen keuangan di SMA Negeri 6 Cipocok Serang telah berhasil meningkatkan 
pemahaman, kompetensi, dan karakter amanah siswa sebagai bagian dari sumber daya manusia yang 
berkualitas. Kegiatan ini membantu siswa memahami konsep dasar pengelolaan keuangan, seperti 
membedakan antara kebutuhan dan keinginan, pentingnya menabung, serta perencanaan keuangan 
jangka panjang. Selain itu, sosialisasi ini juga efektif dalam membangun sikap jujur, disiplin, dan 
bertanggung jawab dalam pengelolaan dana, yang merupakan inti dari nilai amanah dan integritas. 
Meski demikian, pelaksanaan sosialisasi ini menghadapi beberapa hambatan, seperti variasi tingkat 
pemahaman peserta, keterbatasan waktu, sumber daya manusia yang kompeten di bidang keuangan, 
serta sistem pengelolaan keuangan yang masih manual dan kurang transparan. Untuk mengatasi 
kendala ini, diperlukan penguatan melalui pendampingan, penggunaan media pembelajaran digital, 
pelibatan narasumber eksternal, dan penerapan sistem yang lebih efektif dan terintegrasi. 
Secara keseluruhan, sosialisasi manajemen keuangan yang terintegrasi dengan penanaman nilai 
amanah dan kompetensi di SMA N 6 Cipocok Serang memberikan kontribusi penting dalam 
membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga beretika, 
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bertanggung jawab, dan siap menghadapi tantangan masa depan dengan pengelolaan keuangan yang 
baik. 
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